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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong UMKM untuk melakukan digitalisasi proses bisnis,
khususnya dalam pengelolaan inventory yang masih banyak dilakukan secara manual dan rentan terhadap
kesalahan pencatatan serta keterlambatan informasi stok. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem informasi manajemen inventory berbasis cloud guna membantu UMKM dalam mengelola persediaan
secara efektif, real-time, dan terintegrasi. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang
meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, serta dibangun
berbasis web dengan dukungan cloud computing agar dapat diakses kapan saja melalui internet. Fitur
utama sistem meliputi pengelolaan data barang, pencatatan barang masuk dan keluar, monitoring stok,
laporan inventory, dan manajemen pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan, meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat
monitoring stok, serta memudahkan pembuatan laporan secara otomatis sehingga mendukung proses
digitalisasi dan pengambilan keputusan bisnis pada UMKM.

Kata kunci : Sistem Informasi, Inventory, Cloud Computing, Digitalisasi UMKM, Manajemen
Persediaan.

ABSTRACT

Advances in information technology are encouraging MSMEs to digitize business processes, particularly in
inventory management, which is still largely manual and prone to recording errors and delays in stock
information. This research aims to develop a cloud-based inventory management information system to
assist MSME's in managing inventory effectively, in real time, and in an integrated manner. The system was
developed using the Waterfall method, encompassing needs analysis, design, implementation, testing, and
maintenance. It is web-based and supported by cloud computing for ubiquitous internet access. The
system's key features include inventory data management, recording incoming and outgoing goods, stock
monitoring, inventory reports, and user management. The research results indicate that the system can
improve inventory management efficiency, minimize recording errors, accelerate stock monitoring, and
facilitate automated report generation, thus supporting the digitalization process and business decision-
making in MSMEs.

Keywords: Information Systems, Inventory, Cloud Computing, MSME Digitalization, Inventory
Management.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang
pesat telah mendorong terjadinya transformasi
digital di berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Digitalisasi
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efisiensi operasional, akurasi data, serta daya saing
usaha di era modern.

Namun, pada kenyataannya masih banyak
UMKM vyang melakukan pengelolaan inventori
secara manual, seperti pencatatan stok barang
menggunakan buku atau aplikasi spreadsheet
sederhana. Hal ini sering menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti kesalahan pencatatan,
ketidaksesuaian data stok, kesulitan dalam
monitoring barang, serta keterlambatan dalam
pengambilan keputusan.

Seiring dengan perkembangan teknologi,
cloud computing hadir sebagai solusi yang
memungkinkan penyimpanan dan pengolahan data
secara online, sehingga dapat diakses kapan saja
dan di mana saja. Dengan memanfaatkan teknologi
ini, sistem informasi manajemen inventory dapat
dikembangkan menjadi lebih fleksibel, real-time,
dan terintegrasi.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan  topik ini  menunjukkan  bahwa
pengembangan sistem informasi inventory telah
banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Rahman &
Suyatno, 2022) menunjukkan bahwa sistem
inventory berbasis web mampu meningkatkan
efisiensi pencatatan stok hingga 30%, namun
masih memiliki keterbatasan karena belum
memanfaatkan teknologi cloud sehingga akses data
tidak sepenuhnya fleksibel. Selanjutnya, penelitian
oleh (Marlina, 2025) mengkaji penerapan cloud
computing pada UMKM dan menemukan bahwa
teknologi  tersebut mampu  meningkatkan
aksesibilitas data secara real-time, meskipun belum
secara spesifik membahas pengelolaan inventory
secara menyeluruh. Penelitian lain oleh (Purba &
Amrizal, 2023) mengembangkan sistem informasi
manajemen stok berbasis digital yang membantu
proses monitoring barang, tetapi belum terintegrasi
dengan sistem berbasis cloud. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
masih terdapat peluang untuk mengembangkan
sistem informasi manajemen inventory berbasis
cloud yang lebih terintegrasi, real-time, dan sesuai
dengan kebutuhan UMKM.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
penelitian yang berfokus pada Dbagaimana
merancang dan mengembangkan sistem informasi
manajemen inventory berbasis cloud yang sesuai
dengan kebutuhan UMKM. Selain itu, penelitian

ini juga berupaya menjawab bagaimana sistem yang
dikembangkan dapat mengelola data stok secara real-
time dan terintegrasi, serta bagaimana tingkat
efektivitas sistem tersebut dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan inventori pada
UMKM.

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak
melebar, maka ditetapkan beberapa batasan masalah,
yaitu sistem yang dikembangkan hanya berfokus
pada pengelolaan inventory yang meliputi data
barang, stok masuk, stok keluar, dan laporan. Sistem
ini dibangun berbasis web dengan memanfaatkan
teknologi cloud computing sehingga dapat diakses
secara online. Pengguna sistem dibatasi hanya untuk
admin dan pemilik UMKM, serta tidak mencakup
pengelolaan keuangan secara mendalam. Selain itu,
implementasi sistem hanya dilakukan pada satu objek
UMKM sebagai studi kasus, dan pengujian sistem
difokuskan pada metode Black Box Testing serta
User Acceptance Testing (UAT).

2. METODE PENELITIAN

Dalam pengembangan sistem pada penelitian
ini, peneliti menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) sebagai pendekatan dalam
membangun sistem informasi inventory dan
penjualan. Metode ini dipilih karena mampu
mempercepat ~ proses  pengembangan  melalui
pendekatan iteratif dan kolaboratif. Pengembangan
sistem dilakukan dengan pendekatan berorientasi
objek, serta menggunakan fools Unified Modeling
Language (UML) untuk memodelkan sistem dan alur
prosesnya secara terstruktur. Dalam penerapan
metode RAD, terdapat beberapa tahapan utama yang
dilakukan, yaitu fase perencanaan (planning), fase
workshop design, dan fase implementasi, yang
bertujuan untuk menghasilkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna dalam waktu yang relatif
singkat.

Pretetyps
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Gambar 1. Tahap Penelitian
Dalam model ini ada beberapa tahapan
pengembangan sistem yaitu:

1.  Rencana Kebutuhan (Requirements Planning)
Pada tahap ini, peneliti dan pihak UMKM
sebagai pengguna sistem melakukan identifikasi
serta analisis terhadap permasalahan yang terjadi
dalam pengelolaan inventory. Proses ini
meliputi  pengumpulan  informasi terkait
pencatatan stok barang, transaksi barang masuk
dan keluar, serta pembuatan laporan yang masih
dilakukan secara manual. Selain itu, pada tahap
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ini juga ditentukan kebutuhan sistem yang
akan dikembangkan, seperti kebutuhan fitur
manajemen data barang, monitoring stok
secara real-time, serta akses sistem berbasis
cloud. Tahap ini menjadi langkah awal yang
sangat penting untuk memastikan kesesuaian
antara kebutuhan pengguna dengan sistem
yang akan dibangun serta meminimalkan
kesalahan komunikasi.

Desain Pengguna (User Design)

Pada tahap desain pengguna, dilakukan
perancangan sistem informasi manajemen
inventory yang akan dikembangkan agar
sesuai dengan kebutuhan UMKM.
Perancangan ini mencakup desain antarmuka
(interface), alur sistem, serta struktur data
yang akan digunakan. Sistem dirancang agar
mampu mengelola data barang, stok masuk,
stok keluar, dan laporan inventory secara
terintegrasi dan berbasis cloud. Dalam
penelitian ini, perancangan sistem dimodelkan
menggunakan  fools  Unified  Modeling
Language (UML), seperti use case diagram,
activity diagram, dan class diagram, untuk
menggambarkan proses bisnis serta interaksi
pengguna dengan sistem.

Construction

Tahap  construction  merupakan  tahap
implementasi dari desain sistem yang telah
dibuat. Pada tahap ini dilakukan proses
pengembangan sistem dengan melakukan
pengkodean (coding) menggunakan teknologi
berbasis web dan cloud computing. Sistem
yang dibangun mencakup fitur pengelolaan
data barang, pencatatan stok masuk dan
keluar, monitoring stok secara real-time, serta
pembuatan laporan inventory. Hasil dari tahap
ini adalah aplikasi sistem  informasi
manajemen inventory berbasis cloud yang
dapat diakses secara online oleh pengguna
UMKM.

. Cutover

Tahap cutover merupakan tahap pengujian
dan implementasi sistem secara menyeluruh.
Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem
menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam
sistem berjalan sesuai dengan fungsinya.
Selain itu, dilakukan juga User Acceptance
Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem yang
telah dikembangkan. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk memastikan bahwa sistem siap
digunakan dalam mendukung digitalisasi
pengelolaan inventory pada UMKM serta
meminimalkan risiko kesalahan sistem saat
digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan merupakan bagian
yang menampilkan implementasi, pengujian dan
hasil analisis disertai dengan pembahasan di tiap-
tiap bagian. Melihat dari sistem yang berjalan saat
ini, berikut gambar sistem yang sedang berjalan
dalam bentuk usecase diagram :
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informa;i
Pelanggan dan Pengunjung

Dalam sistem ini, terdapat dua aktor utama
yang terlibat, yaitu admin dan pemilik UMKM.
Admin berperan sebagai pengelola sistem yang
memiliki akses penuh untuk mengelola data barang,
mencatat transaksi stok masuk dan keluar, serta
menyusun laporan inventory. Sementara itu, pemilik
UMKM  berperan sebagai pengguna yang
memanfaatkan sistem untuk memantau ketersediaan
stok, melihat laporan inventory, serta mendukung
pengambilan keputusan. Setiap aktor memiliki hak
akses dan peran yang berbeda dalam berinteraksi
dengan sistem, yang kemudian direpresentasikan
dalam diagram use case untuk menggambarkan
hubungan antara aktor dan fungsi sistem secara jelas.
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Gambar 3. Activity Diagram Login

Diagram aktivitas ini menggambarkan
proses autentikasi pengguna yang melibatkan dua
aktor utama, yaitu admin dan pemilik UMKM.
Proses dimulai ketika pengguna mengakses
halaman  login, kemudian sistem  akan
menampilkan form login sebagai antarmuka awal.
Pada tahap ini, pengguna dihadapkan pada pilihan
apakah sudah memiliki akun atau belum. Jika
belum memiliki akun, pengguna akan diarahkan
untuk melakukan proses registrasi terlebih dahulu
sebelum kembali ke halaman login.

Selanjutnya, pengguna memasukkan
username dan password yang kemudian diproses
oleh sistem melalui tahap validasi. Sistem terlebih
dahulu memeriksa kelengkapan data yang
diinputkan. Apabila terdapat data yang belum
terisi, maka sistem akan menampilkan pesan
peringatan dan  pengguna  diminta untuk
melengkapinya. Jika data telah lengkap, sistem
akan melakukan validasi kredensial untuk
memastikan  kesesuaian antara data yang
dimasukkan dengan data yang tersimpan dalam
sistem.

Apabila proses validasi gagal, sistem akan
menampilkan pesan kesalahan dan pengguna
diminta untuk mengulangi proses login. Namun,
jika validasi berhasil, sistem akan memberikan
notifikasi bahwa login berhasil dan mengarahkan
pengguna ke halaman utama (dashboard). Proses
ini menjadi tahap awal dalam mengakses fitur

sistem informasi manajemen inventory berbasis
cloud.
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Pemesanan

Diagram aktivitas ini menggambarkan alur
pengelolaan inventory secara menyeluruh yang
melibatkan dua aktor utama, yaitu admin dan pemilik
UMKM. Proses dimulai ketika admin melakukan
login ke dalam sistem untuk mengakses fitur
pengelolaan inventory. Setelah berhasil masuk,
admin  dapat menambahkan data  barang,
memperbarui informasi stok, serta mencatat transaksi
barang masuk maupun barang keluar. Setiap
transaksi yang dilakukan akan secara otomatis
diperbarui oleh sistem sehingga jumlah stok dapat
dimonitor secara real-time.

Selanjutnya,  pemilik = UMKM  dapat
mengakses  sistem untuk melihat informasi
ketersediaan stok serta laporan inventory yang telah
dihasilkan. Sistem akan menampilkan data secara
terstruktur sehingga memudahkan dalam proses
monitoring dan pengambilan keputusan. Selain itu,
setiap perubahan data yang dilakukan oleh admin
akan langsung tersinkronisasi dalam sistem berbasis
cloud.

Proses diakhiri dengan pembuatan laporan
inventory yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan perencanaan. Dengan demikian,
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diagram aktivitas ini menunjukkan alur kerja
sistem yang terintegrasi, mulai dari pengelolaan
data hingga penyajian informasi kepada pengguna.

halaman login untuk melakukan autentikasi dan
mulai mengakses fitur dalam sistem informasi
manajemen inventory berbasis cloud
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Gambar 5. Activity Diagram Registrasi

Diagram aktivitas ini menggambarkan alur
proses registrasi pengguna baru dalam sistem.
Proses dimulai ketika calon pengguna, baik admin
maupun pemilik UMKM, mengakses halaman
registrasi dan mengisi formulir pendaftaran yang
disediakan oleh sistem. Setelah data diinputkan,
sistem akan melakukan proses validasi secara
bertahap. Tahap pertama adalah pemeriksaan
kelengkapan data; apabila terdapat kolom yang
belum terisi, maka sistem akan menampilkan
peringatan dan meminta pengguna untuk
melengkapinya.

Jika seluruh data telah diisi dengan lengkap,
sistem akan melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu
pengecekan ketersediaan data pengguna, seperti
username atau email, untuk memastikan bahwa
data tersebut belum terdaftar dalam database.
Apabila data yang dimasukkan sudah digunakan,
sistem akan menampilkan notifikasi kesalahan dan
meminta pengguna untuk mengganti data tersebut.

Namun, jika seluruh proses validasi
berhasil, maka sistem akan menyatakan bahwa
registrasi  berhasil  dilakukan.  Selanjutnya,
pengguna akan diarahkan secara otomatis ke
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Gambar 6. Activity Diagram Admin

Diagram aktivitas ini menggambarkan alur
kerja admin dalam mengelola sistem informasi
manajemen inventory. Proses dimulai dari tahap
login, di mana admin memasukkan username dan
password yang kemudian akan divalidasi oleh
sistem. Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai,
maka admin diminta untuk mengulangi proses login.
Namun, jika wvalidasi berhasil, sistem akan
menampilkan halaman dashboard utama.

Melalui dashboard tersebut, admin dapat
mengakses dan melakukan berbagai aktivitas
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pengelolaan inventory, seperti mengelola data
barang, mencatat transaksi stok masuk dan stok
keluar, serta menghasilkan laporan inventory.
Setiap aktivitas yang dipilih oleh admin akan

Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan
proses komunikasi dua arah secara real-time antara
pengguna dan admin yang difasilitasi oleh sistem
berbasis cloud, sehingga mendukung kelancaran

direspons oleh sistem dengan menampilkan
halaman pengelolaan yang sesuai dengan fungsi
yang dipilih.

Seluruh rangkaian proses ini berakhir ketika
admin menyelesaikan pekerjaannya dan keluar dari
sistem dengan melakukan proses logout. Dengan
demikian, diagram aktivitas ini menunjukkan alur
kerja admin dalam mengelola sistem secara
terstruktur dan terintegrasi.

e g )

penggunaan sistem informasi manajemen inventory
pada UMKM

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan
sistem informasi manajemen inventory berbasis
cloud yang mampu mengatasi permasalahan
pengelolaan stok pada UMKM yang sebelumnya
masih dilakukan secara manual, seperti kesalahan

L] pencatatan, keterlambatan pembaruan data, dan
] S kurangnya kontrol terhadap persediaan barang.
] Sistem yang dibangun memberikan peningkatan
(= efisiensi dan akurasi melalui otomatisasi proses
e pencatatan stok masuk dan keluar, serta
memungkinkan monitoring data secara real-time.
J () Selain itu, sistem juga mendukung pengambilan
~ \r..._.,, keputusan dengan menyediakan laporan inventory
r......:.n_;.}_...,:.\ yang terstruktur dan mudah diakses, schingga
T (=) membantu pemilik UMKM dalam mengelola

' Y o usaha secara lebih efektif.
Meskipun demikian, sistem  yang
T dikembangkan  masih  memiliki  beberapa
| : keterbatasan, seperti belum terintegrasi dengan
S @ ' sistem keuangan, belum tersedia dalam bentuk

aplikasi mobile, serta belum terhubung dengan
platform pihak ketiga. Oleh karena itu,
pengembangan selanjutnya disarankan untuk
menambahkan fitur pendukung seperti integrasi
keuangan, pengembangan aplikasi berbasis mobile,
serta peningkatan fitur analitik agar sistem menjadi
lebih optimal. Selain itu, diperlukan pelatihan bagi
pengguna serta evaluasi sistem secara berkala
untuk memastikan sistem dapat digunakan secara
maksimal dalam mendukung proses digitalisasi
UMKM..

Ve haieman [
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Gambar 6. Activity Diagram Live Chat

Diagram aktivitas ini menggambarkan alur
komunikasi antara pengguna sistem dan admin
melalui fitur bantuan atau dukungan (support)
yang terintegrasi dalam sistem. Proses dimulai
ketika pengguna, baik admin maupun pemilik
UMKM, mengakses halaman sistem dan memilih
fitur bantuan untuk menyampaikan pertanyaan atau
kendala terkait penggunaan sistem. Selanjutnya,
sistem akan menampilkan antarmuka komunikasi
yang memungkinkan pengguna untuk mengirim
pesan secara langsung.

Pesan yang dikirim oleh pengguna akan
diteruskan oleh sistem dan dapat diakses oleh
admin melalui dashboard pengelolaan. Admin
kemudian membuka menu bantuan atau pesan
untuk melihat dan menanggapi pertanyaan yang
masuk. Setelah itu, admin dapat memberikan
respons yang sesuai sehingga membantu pengguna
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
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